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mainkan peranan yang sa-

H ngatsignifikan dalamkehidu-

pan berbangsa danbemegaradalam
usianyayang ke 72 tahun. Setidaknya,
dalam membumikan tradisi baca
terkait dengan informasi dan berita
menjadi fokus Harian Waspada.
Makadalamkonteks pencerdasanumat, terbukadengan Dalam
informasi dunia tidak dapat dipungkiri bahwa Waspada yang
telah memberikan pencerahan dan pencerdasan terhadap
masyarakatmulai dari pemberitaan yangsifatnyaumum sampai
padaperbincangan dan diskusi agama dalam kolom setiap hari
jumat.Bahkan, Waspadatelahmampumelakukan stimulusbagi
masyarakatMuslimkhususnyadenganartikelkeagamaan dalam
melihat realitas keragaman pendapat dan pemahaman dalam
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arian Waspada telah me- , . » . . - ; ~ n_,_dela
Jika ada kata-kata bl](lk buku adala ]52’
dunia”, tidak salah kiranya menyebut “surat
kabar adalah jendela dunia” karena setidaknya
menckankan urgensitas dar maha pentingnya
membaca dalam kehidupan in N
dikembangkan dan dijaga- Sementara itu, r'it'lrnn
Barat cukup signifikan melakukan penelitian,
perbukuan, penerbitan. dengan mengcmhnngkan
semangat bacatulis yangsekahlag_] perh 1ditegaskan
" merupakan spirit dari Alquran. Di tengah-tengah
masyarakat misalnya, para ustadz, muballigh.
penceramah dan sebagainya !gblh cendemng
dengan budaya oral (penyampaian dengan lisan)

Islam untuk selanjutnya menyadarkan harus punya ke-  saja. . )
mampuan untukmelihat perbedaan pendapat bukan sebuah Memangdalamrentetatan ulamadi Indonesia
hal yang jelek dan ditakuti tetapi merupakan khazanahyang  misalnyahanya beberapa orangsaja yang mampu

ni dengan budaya oral

mengembangkan agamal Tya or.
SEka]iggus mlisgr]r()isalnya Hamka. Endang Saifuddin ‘
Anshari, Abdul Halim HasanAl-Binjai, Arsyad Thalib
Lubis, dansebagainya Padahal, Alquran menuntun
menggabungkan mengembangkan dakwah [slamn |
tidak hanya dengan budaya oral tetapi jugadengan |
wlisan.Satu pesan yang perlu ditangkap dari refleksi
Hut Waspada 72 pada momen ini adalah dengan
menghidupkansemangat gerakan membaca. pen-
cerdasan melalui tradisibacadan tulis. Jika ada kata-
kata bijak “buku adalah jendela dunia’, ddak salah
kiranyamenyebut “surat kabar adalahjendeladu-
nia” karenasetidaknyamenekankan urgensitasdan
maha pentingnya membaca dalam kehidupan ini
Jikainginmengetahui sejarah duniayang cukup
tuaini dengan beragam pengalamannya dari mulai

periu dipelihara dan dikembangkan dalam membangun
peradaban yangcerdas dan dinamis. '

Tingginya Peradaban Yunani dengan para filosofnya,
peradaban China, Mesir, dan sebagainya terus eksis sehingga
diketahuiumat manusia belakangan dikarenakan tercatat dalam
untaian bukusejarah. Jika tidak, dapat dipastikan setinggiapa
pun suatu peradaban hanya bersemayam dalam pikiran or-
ang-drang tertentu tidak akan bertahandan berkesinambungan
sampai dewasa ini. Setidaknya, Alquran dalam surat al-Alaq
ayat 1-5 yangditurunkan pertama kali terdapat duakata yang
perludirenungkan untuk menunjukkan Alquran datang tidak
saja untuk mengubah sebuah perilaku masyarakat jahiliyah
secara akidah, dan akhlak terhadap Tuhan, tetapilebih jauhlagi
untuk mengentaskan kebodohan tidak pandai baca, dan
menulis. Dalam literatur sejarah masyarakat Arab padasaatitu
memang banyak yang ‘ummi” tidak pandaibaca dan menulis.

Dua kata pada rangkaian ayat di atas adalah kata “igra”
dan kata “al-galam”. Iqra’adalah kata yang menuntut untuk
membaca, sedangkan al-qalam maknanya pena, yang secara
eksplisit dalarn konteks kekinian alat yang digunakan untuk
menulis. Setidaknya, dari duakata tersebut sudah sangatjelas
sekali bagi siapa pun yang membaca Alquran khususnyaumat
Islam untuk memberikan apresiasi yang cukup tinggidengan *
konsep yang dibawa Alquran dengan menggiatkan tradisi
membaca dan menulis.

* Padahakikatnya pesan Alquran yang cukup tinggi tersebut
telah ditangkap dan diaplikasikan dengan baik Rasulullah, para
sahabat, sampai paratabi'in. Penulisan Alquran, penulisan Hadlis
Rasul, penulisan kitab-kitab dalam berbagai disiplin ilmu,
misalnya, fikih, ilmukalam, tasawul, tafsir, dan yang ldinnya
merupakan bukti nyata bahwa generasiawal dapat menangkap
pesan Alquran seputar tradisi baca tulis. Bahikan, pendirikan
pustaka raksasa Bait al-Hikmah pada masa Dinast i Abbasiyah
mengindikasikan bahwa tradisi baca tulis dikalanganumat Is-
lam sudah berlanjut dengan baik yang pada saattu dunia Barat
yangdikenal dewasainisebagai pusatilmu pengetahuan masily
dalamkegclapan.

Dalam rentetan kitab thabagat seputar kehidupan para
ulama klasik yang masyhur terkait dengan produktivitas
membaca dan menghasilkan karya-karya besar, misalnya, ibn
Taymiyah, ibnkhaldun, ibn I-Iajnrul-/\sqaluni(Iunh:myukulnnm—
ulama lainnya yang jika dibandingkan dan dihitung umur
mercka dengan hasil karya-karya yang mercka hasilkan
terkadang tidak cukup umur mereka untuk menghasilkan
karya-karyamonumental tersebut. Namun cukup disayangkan
ggllakangan terjadi tingkat penurunan dikalangan umatislam

am menyikapi tradisi baca tulis yang semestinya terus

pergantian generas iurnat, ifmu pengetahuan. tokoh.
kejadian-kejadian yang maha dahsyat dan
sebagainya kuncinya terletak pada bacaan kita
masing-masing. Setinggi apa pun gelar akademis
yang diperoleh seseorang sampai profesor (guni
besar) tanpa terus membaca akan menjadi menu-
run tingkat kualitasnya baik dalam pengayaan
khazanah, analisis, perspektif, dan sebagainya.

Sebabitu, perluditumbuhkembangkan budaya
minat baca kitapadasemualapisunmulai dar anak-
anak sampai orang fua, terlebih lagi pada masa-
masasekolah. Semakin membaiknya tingkat minat
baca tentunya punya pengaruh baik plfl;\ kepada
pengembangan Sumber daya manusia (SDM)
masyarakat Indonesia. Mungkinlebih khusus bagi
insaneakacdemis mahasiswa, dosen dan sebagainya
PQI‘IHIhL‘l‘lgiI\\’l‘l‘llilﬁ.\‘hllkll)’lll\gll‘l(‘ndllhlnﬂdiﬂa}n
pungemhamgunkvihmmnbempulxmmk\au;gdamt
dibeli setiap bulannya, dan bukan sebaliknya
mencukupkan yang sudah lama dan terus
produktivitas dalam menuangkan gagasan
britiannyauntukdunia. B
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momen penting untuk kembali menyadarkan
kepada seluruh masyarakat betapa péntingn a
tradisi baca dan pencerdasan melalui traci?si
membaca danmenulisdalam kehidupan. Semg
Harian Waspacda terus eksis mengusung miga
gerakan baca, pencerdasan dan pencerahan 2
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